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RINGKASAN

UMKM sektor pangan menunjukkan pergerakan yang positif dengan peningkatan
jumlah pelaku bisnis maupun transaksinya. Geliat UMKM sektor pangan tidak hanya
dalam skala nasional tetapi juga terjadi diskala lokal/ daerah yaitu pada Desa Punggur
Kecil yang berada di salah satu kecamatan yang ada di Kalimantan Barat yaitu
Kecamatan Sungai Kakap. di wilayah Desa Punggur Kecil merupakan daerah
yang termasuk ke dalam daerah yang memiliki potensi hasil pertanian cukup
banyak, seperti Padi, jagung, Buah durian dan lain sebagainya. sehingga tidak
heran sebagian dari masyarakat yang ada di Desa Punggur Kecil merupakan
pelaku UMKM. Dengan banyaknya hasil Pangan yang ada di Desa Punggur
menuntut para pelaku UMKM bisa mengolah hasil pangan tersebut dengan baik
agar memiliki kualitas sehingga produk menghasilkan nilai jual yang tinggi.
Proses pengolahan pangan oleh pelaku UMKM di Desa Pungur kecil dinilai
masih menggunakan proses yang pengolahan tradisional beberapa terdapat
permasalahan yang terijadi akibat proses pengolahannya. Seperti rendahnya nilai gizi
dan risiko keamanan pada kesehatan pada konsumen. Hal ini lah yang menjadi
urgensi dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Punggur
Kecil Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.
Kegiatan Penyuluhan kepada masyarakat Sungai Kakap ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan atau edukasi bagaimana membuat atau mengolah
produk dari UMKM agar memiliki nilai gizi yang tinggi agar terhindar dari

risiko keamanan Kesehatan konsumen.



BAB | PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Salah satu prioritas pembangunan dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) adalah
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Hal ini didasarkan fakta
bahwa UMKM telah banyak berkontribusi dalam perekonomian nasional.
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi sangat strategis,
karena potensinya yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, dan
sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraannya[1]. Selain itu juga, UMKM mempunyai peran dalam
pendistribusian hasil-hasil pembangunan dan hasil alam. Keberadaan UMKM  tidak
hanya dianggap sebagai tempat penampungan sementara bagi para pekerja
yang belum masuk ke sektor formal, tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan
aktivitas ekonomi. Hal ini dikarenakan jumlah penyerapan tenaga kerjanya yang
demikian besar[2]. Dengan Mendorong dan membantu UMKM untuk bisa
memproduksi produk UMKM memiliki kualitas dan nilai jual tinggi dapat memberikan
kontribusi dalam hal Ketimpangan sosial yang akan mengakibatkan, kemiskinan dan
kecemburuan sosial ini biasanya berdampak pada pola perilaku masyarakat.[3]
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Mayoritas usaha UMKM Indonesia masih

bergerak di sektor pangan yaitu mencapai 1,51 juta unit usaha pada tahun 2022.

Makanan 1,5 Juta
Kayu (Non-Furnitur) 632.100
Pakaian Jadi 591.300
Tekstil 287.700

Barang Galian Bukan Logam 234,000

Pengolahan Lainnya 221.600

Pengolahan Tembakau 197.300
Furnitur 141.000

Barang Logam Bukan Mesin 118.300

Sumber:https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/30/mayoritas-industri-
mikro-kecil-bergerak-di-sektor-makanan


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/30/mayoritas-industri-mikro-kecil-bergerak-di-sektor-makanan
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/30/mayoritas-industri-mikro-kecil-bergerak-di-sektor-makanan

Berdasarkan data di atas bisnis UMKM sektor pangan menunjukkan pergerakan
yang positif dengan peningkatan jumlah pelaku bisnis maupun transaksinya. Geliat
UMKM sektor pangan tidak hanya dalam skala nasional tetapi juga terjadi diskala
lokal/ daerah yaitu pada Desa Punggur Kecil yang berada di salah satu kecamatan
yang ada di Kalimantan Barat yaitu Kecamatan Sungai Kakap. di wilayah Desa
Punggur Kecil merupakan daerah yang termasuk ke dalam daerah yang memiliki
potensi hasil perkebunan dan pertanian cukup banyak, seperti kelapa, langsat (duku),
pisang, padi, jagung, Buah durian dan lain sebagainya. Diantara 14 kabupaten/ kota di
Kalimantan Barat, kabupaten Kubu Raya merupakan salah satu lokasi perkebunan
kelapa terbesar. Jumlah pohon tanaman kelapa yang dikelola rumah tangga usaha
perkebunan sebanyan 4 juta lebih batang kelapa. Setiap rumah tangga yang berkebun
memiliki 280 batang kelapa. Seperti umumnya pedesaan di desa tersebut juga terkenal
sebagai daerah dengan tanah yang subur sehingga mata pencaharian utama masyarakat
desa ini adalah pertanian dan perkebunan. Desa tersebut dikenal sebagai penghasil
buah-buahan termasuk kelapa[4] Sehingga tidak heran sebagian dari masyarakat yang
ada di Desa Punggur Kecil merupakan pelaku UMKM. [5] Dengan banyaknya hasil
Pangan yang ada di Desa Punggur seharusnya dapat dimanfaatkan para pelaku
UMKM untuk bisa mengolah hasil pangan tersebut dengan baik agar memiliki kualitas
sehingga produk menghasilkan nilai jual yang tinggi. Faktanya hasil perkebunan dan
Pertanian yang melimpah belum bisa dimanfaatkan secara maksimal secara ekonomis
oleh para pelaku UMKM di Desa Punggur Kecil, hal ini dikarenakan proses
pengolahan pangan oleh pelaku UMKM di Desa Pungur kecil dirasa masih
menggunakan proses pengolahan tradisional dan masih menggunakan bahan-bahan
yang keamanannya belum terjamin sehingga rendahnya tingkat keamanan pangan
yang menyebabkan nilai jual juga tidak tinggi, hal ini menjadi permasalahan penting.
Salah satu contoh pengolahan pangan yang memiliki tingkat kemanan yang rendah
adalah pengolahan jajanan minuman yang masih menggunakan air mentah dalam
pembuatan es batu pada penjualan air kelapa seperti yang ada pada gambar di bawah

ini.



Pengolahan air mentah yang menjadi bahan utama pembuatan es batu pada
produk air kelapa di atas menunjukkan bahwa dari segi kesehatan keamanan pangan
dinilai tidak memenuhi syarat karena mengandung bahan berbahaya. Keamanan
pangan adalah suatu jaminan suatu makanan yang dikonsumsi tidak menimbulkan
bahaya setelah dimakan[6]. Nilai gizi yang rendah dan risiko keamanan kesehatan
seperti berdampak pada keracunan pangan yang sering terjadi pada anak sekolah
terutama pada anak sekolah dasar. Produk-produk lain yang jual juga ada
kemungkinan mengadung bahan kimia seperti formalin, boraks dan pewarna
rhodamin, mengandung Bahan Tambahan Pangan (BTP) siklamat dan benzoate
yang melebihi batas aman serta mengandung cemaram mikrobiologi[7]

Dari segi ekonomi olahan yang beredar di masyarakat sekitar Desa Punggur
Kecil juga masih bernilai jual rendah dikarenakan produk-produk yang di jual belum
mencantumkan Informasi nilai gizi (ING), mencantumkan perizinan BPOM dari
badan pengawasan obat dan makanan, serta mencantumkan label halal Indonesia.
Harapannya dengan adanya pencamtuman 3 hal di atas dapat membuat produk
olahan jajanan di sekita Desa Punggur Kecil menjadi produk yang memiliki nilai

jual tinggi dan dapat bersaing dengan dengan produk-produk lain.

Hasil Perkebunan yang juga banyak ditemukan dari Desa Punggur Kecil adalah
buah pisang. Banyak pelaku UMKM di Desa Punggur Kecil yang mengolah buah
pisang menjadi keripik pisang. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah kemasan yang masih sederhana. Perlu
diakui bahwa produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM sangat enak dan bagus
tidak kalah dengan produk yang dihasilkan oleh pabrikan. Namun karena produk
UMKM tersebut kemasannya sederhana sehingga penampilannya kurang menarik.
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Hal inilah yang menyebabkan produk UMKM jangkauan pasarnya terbatas, sulit
bersaing dipasaran apalagi pasar modern[8] Hal lain yang juga menjadi permasalah
adalah pada kemasan yang sederhana tersebut produk UMKM jarang sekali
menampilkan keterangan atau label-label yang menjelaskan informasi terkait nilai
gizi (ING). Berikut tampilan jajanan olahan pisang yang di produksi warga sekitar
Desa Punggur Kecil.

Apabila melihat dari tampilan kemasan dari produk di atas, belum ada informasi
atau label apapun yang tercantum dalam kemasan luar produk tersebut, Berdasarkan
Hal ini, tujuan dari Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Desa Punggur Kecil
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat Adalah
memberikan Penyuluhan kepada masyarakat Sungai Kakap untuk menambah
pengetahuan atau edukasi bagaimana membuat atau mengolah produk dari UMKM
agar memiliki nilai gizi yang tinggi agar terhindar dari risiko keamanan Kesehatan
konsumen dan peningkatan nilai jual dari produk UMKM.

1.2. Analisis situasi
Desa Punggur Kecil yang berada di salah satu kecamatan yang ada di
Kalimantan Barat yaitu Kecamatan Sungai Kakap. Sebagian besar perekonomian
desa bertumpu pada sektor Pertanian dan pada umumnya berpenghasilan sedang
yaitu diatas rata-rata pendapatan perkapita nasional. Mata pencaharian yang
sebahagian besar dari sektor pertanian dan perkebunan yang berpola
sederhana/tradisional. Adapun kondisi pertanian dan komoditi yang menjadi
unggulan di Desa Punggur Kecil adalah sebagai berikut :
1. Pertanian
a. Lahan Tanah Kering ladang berpindah.
b. Lahan Tanah Basah (Sawah)
8



2. Perkebunan
a. Kelapa
b. Buah-buahan Musim
Banyaknya potensi hasil pertanian dan perkebunan yang dimiliki wilayah Desa
punggur Kecil membuat sebagian masyarakat berkreasi untuk memanfaatkan hasil
pertanian dan perkebunan tersebut untuk menjadi sumber penghasilan sehingga, tidak
heran apabila beberapa masyarakat yang ada di Desa Punggur Kecil merupakan
pelaku UMKMI9]. Minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pengolahan produk mengakibatkan proses pengolahan pangan oleh pelaku UMKM
di Desa Pungur kecil ini masih menggunakan proses pengolahan tradisional dan
menggunakan bahan-bahan yang keamanannya belum terjamin. Berdasarkan Hal ini,
tujuan dari Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Desa Punggur Kecil Kecamatan
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat Adalah memberikan
Penyuluhan kepada masyarakat Sungai Kakap untuk menambah pengetahuan atau
edukasi bagaimana membuat atau mengolah produk hasil pertanian dan perkebunan
ini menjadi produk UMKM yang memiliki nilai gizi dan niali jual yang tinggi agar
terhindar dari risiko keamanan Kesehatan konsumen dan menjadi produk unggulan
dan dapat menjangkau pasar yang lebih luas.

1.3. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu meningkatkan pengetahuan dan
memotivasi para pelaku usaha UMKM mengenai pengolahan produk yang akan
dijual dan dalam hal peningkatan nilai jual ekonomi. Dengan cara mengajukan
permohonan izin kepada lurah Kecamatan sungai kakap untuk dapat langsung
bertemu dan mendatangi setiap pelaku UMKM yang berada di sekitar Desa Punggur
Kecil di Kecamatan Sungai Kakap dan memberikan edukasi pengolahan produk jual
agar diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para pelaku usaha UMKM tentang
pentingnya pengolahan yang baik dengan memperhatikan kecukupan gizi pada
produk pangan yang dijual. Keamanan Pangan bagi UMKM yang memproduksi
bahan olahan makanan dan minuman menjadi hal yang sangat penting / krusial untuk
melindungi konsumen dari resiko kesehatan yang diakibatkan konsumsi makanan

yang tidak aman[10]



1.4. Manfaat Kegiatan
Dengan terlaksananya Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini di harapkan dapat
meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan keterampilan para pelaku UMKM untuk
mengelola Produk Pangan yang akan dijual dengan memperhatikan aspek Kesehatan

dan meningkatkan nilai jual pada produk UMKM tersebut.

1.5. Sasaran Kegiatan
Sasaran dan target kegiatan penyuluhan ini adalah para pelaku usaha UMKM
disekitar Desa Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap yang kurang memiliki
pengetahuan dalam hal pengolahan produk pangan yang akan dijual kepada
konsumen atau masyarakat baik dari segi keselamatan Kesehatan dan dari segi nilai

ekonomi.
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BAB Il SOLUSI DAN LUARAN

Sasaran dan target kegiatan penyuluhan ini adalah para pelaku usaha UMKM
disekitar Desa Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap yang kurang memiliki
pengetahuan dalam hal pengolahan produk pangan yang akan dijual kepada konsumen
atau Masyarakat baik dari segi keselamatan kesehatan dan dari segi nilai ekonomi.

Dalam hal ini kami tim pelaksana kegiatan berinisiatif untuk membantu
meningkatkan pengetahuan dan memotivasi para pelaku usaha UMKM mengenai
pengolahan produk yang akan dijual dan dalam hal peningkatan nilai jual ekonomi.
Dengan cara mengajukan permohonan izin kepada lurah Kecamatan sungai kakap untuk
dapat langsung bertemu dan mendatangi setiap pelaku UMKM yang berada di sekitar
Desa Punggur Kecil di Kecamatan Sungai Kakap dan memberikan edukasi pengolahan
produk jual agar diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para pelaku usaha UMKM
tentang pentingnya pengolahan yang baik dengan memperhatikan kecukupan gizi pada
produk pangan yang dijual. Dengan terlaksananya Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
di harapkan dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan keterampilan para pelaku
UMKM untuk mengelola Produk Pangan yang akan dijual dengan memperhatikan aspek
Kesehatan.

Laporan hasil dari Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini juga akan
ditargetkan terbit dalam jurnal terakreditasi dengan tujuan agar kegiatan ini dapat

menjadi referensi bagi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat selanjutnya.
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BAB 111l METODE PELAKSANAAN

3.1 Tempat Pelaksanaan

Lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat berada di Aula Kantor Desa Punggur
Kecil Kecamatan Sungai Kakap. Aula Kantor desa berkapasitas kurang lebih 50
sampai 100 orang. Aula kantor desa dimanfaatkan oleh warga Masyarakat sekitar
Desa Punggur Kecil sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan sosial termasuk
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang harapannya kagiatan sosial tersebut

dapat bermafaat bagi warga Masyarakat.

3.2 Waktu Pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 14 September
2023 pukul 13.00 — 15.00 WIB.
3.3 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bersifat
seminar dialog-partisipatif dengan cara mengajak warga masyarakat pelaku UMKM
12



disekitar Desa Punggur Kecil untuk terlibat langsung dan memahami lebih dalam
kegiatan Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan yang di lakukan oleh Prodi
Manajemen tentang pengolahan produk jual agar memiliki gizi tinggi. Terdapat dua
metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu metode
survey dan pendataan serta memberikan penyuluhan/sosialisasi. Penjelasannya

sebagai berikut:

1. Melakukan survey ke lapangan dan pendataan untuk mendapatkan informasi
mengenai sarana dan prasarana yang terdapat pada masyarakat pelaku UMKM

yang akan mendukung kegiatan ini.

2. Melakukan penyuluhan/sosialisasi kepada masyarakat pelaku UMKM tentang

pengolahan produk jual agar memiliki gizi tinggi
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BAB IV PELAKSANAAN PKM

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bersifat seminar
dialog-partisipatif dengan cara mengajak warga masyarakat pelaku UMKM disekitar
Desa Punggur Kecil untuk terlibat langsung dan memahami lebih dalam kegiatan
Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan yang di lakukan oleh Prodi Manajemen tentang
pengolahan produk jual agar memiliki gizi tinggi. Terdapat dua metode yang digunakan
pada pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu metode survey dan pendataan serta

memberikan penyuluhan/sosialisasi. Penjelasannya sebagai berikut:

1. Melakukan survey ke lapangan dan pendataan untuk mendapatkan informasi
mengenai sarana dan prasarana yang terdapat pada masyarakat pelaku UMKM yang

akan mendukung kegiatan ini.

2. Melakukan penyuluhan/sosialisasi kepada masyarakat pelaku UMKM tentang
pengolahan produk jual agar memiliki gizi tinggi

Adapun jumlah peserta kegiatan yang hadir yaitu, 30 orang terdiri dari 12 Pelaku
UMKM yang ada di sekitas Desa Punggur Kecil, 8 Kader Posyandu Desa Punggur
Kecil, 5 mahasiswa Universitas OSO dan 5 Dosen Universitas OSO. Untuk mendukung
pelaksanaan pada kegiatan sosialisasi dan penyuluhan ini, narasumber yang
didatangkan adalah Ahli Gizi dan Dosen Prodi Manajemen FEB UNOSO yang memiliki
pengalaman pratik dan keahlian yang telah teruji dibidangnya, sehingga dapat menjadi
lesson learn dan juga memberikan pengetahuan terkait dengan penyuluhan ini. Adapun
narasumber yang dipilih adalah

1. M.Hefni Bastaman A.md,.Gz (Salah satu Ahli Gizi Pada Puskesmas Punggur
Kecil)

2. Pratika Linanda, S.Sy.,M.M (Dosen Prodi Manajemen FEB Universtas OSO
selaku narasumber pada materi mengenai meningkatkan nilai jual pada produk
UMKM)

Pemilihan narasumber dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
serta memberikan pandangan lain mengenai peningkatan pengetahuan dan keahlian
dalam pengembangan produk olahan UMKM yang dapat di optimalkan sehingga lebih

memiliki nilai jual.
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A MASVARAK‘O
omi don Bisnis Universitas OS

. KEPADA MASYARAI
Fakultos Ekonom #an Bien's Universitas CPN

e Lo

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu upaya dalam menangani
masalah ekonomi dan kesehatan lingkungan di Desa Punggur Kecil, serta selanjutnya
diharapkan lebih banyak lagi kegiatan serupa yang dapat saling berkolaborasi antara
pemerintah daerah, masyarakat dan organisasi sosial. Pemerintah daerah diharapkan
dapat menjadi fasilitator dalam pengelolaan pengembangan masyarakat.
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BAB V KESIMPULAN

Dengan terlaksananya Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini di harapkan dapat:

1. Meningkatkan  kesadaran, pelaku UMKM untuk mengelola Produk Pangan
yang akan dijual dengan memperhatikan aspek Kesehatan

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pelaku UMKM untuk
mengolah Produk Pangan dalam meningkatkan nilai jual pada produk

3. Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah daerah, masyarakat dan organisasi

sosial dalam menguatkan produk UMKM baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
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BAB VI RINCIAN PENGGUNAAN DANA

Uang yang diterima (belum dipotong pajak)

Tahap |
Tahap 1l

Jumlah Penggunaan Dana

1. Honor Output Kegiatan

Rp. 3.000.000,-
Rp. 2.100.000
Rp. 900.000

Rp. 3.000.000

REKAPITULASI PENGGUNAAN DANA

Satuan Jumlah
No | I.\Iama Jabatan Jam (Rp) (Rp)
1 'Ja,f}lka Linanda, S.SY., | Njarasumber 03 250,000 250.000
o | M.Hefni Bastaman, |\ asumber 03 500.000 500.000
A.md.,Gz
Jumlah Biaya (Rp) 750.000
2. Belanja Bahan Habis Pakai
Harga Satuan Jumlah
No Nama Item Volume | Satuan (Rp) Harga (Rp)
Peralatan dan Alat Tulis Kantor
1 | Spanduk 1 Buah 66.000 66.000
2 | Plakat 1 Buah 230.000 230.000
6 | Goodie bag 36 Buah 4000 144.000
Konsumsi
7 | Snack Box 20 OK 13.000 263.490
8 | Nasi Box 35 OK 25.100 878.500
Transport
9 | Transport Dosen 1 OK 200.000 200.000
10 | Transport Mahasiwa 5 OK 30.000 150.000
Jumlah Biaya (Rp) 1.781.990
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3. Belanja Barang Operasional Lainnya

No Nama ltem Volume | Satuan SatE:r:g(T?p) H;Egrzlﬁgp)

Sewa Aula
1 | Sewa Aula 1 | ol | 318.010 318.010
Jumlah Biaya (Rp) 318.010
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LAMPIRAN

Lampiran 1 bukti kwitansi penggunaan dana.

1. Honor output kegiatan.

1. Honor output kegiatan.

LAMPIRAN

Lampiran 1 bukti kwitansi penggunaan dana.

TOTAL TANDA
NoO. NAMA PERHITUNGAN L iterd Total NG
M. Hefni Bastaman }
I lamie Rp- Rp 500.000 | 1. %,
Pratika
2 | Linanda.S.Sy.M.M = Rp - Rp 250.000 | 2. f@é ’
JUMLAH Rp

2. Belanja Bahan Habis Pakai
a. Peralatan Alat Tulis Kantor

1. Spanduk

Pontianak, 14 September 2023

K PKM

Pratika Linanda.,S.Sy.M.M
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2. Plakat Narasumber

Drim Pro
Grapich Design
Email drimproduction a gmail com

Telp/WA. 0899 0998
Pontianak

duction

| Digital Printing

| Jumlah

Jenis Barang

A Pes

Qoway  +  (opap

689 | Instagram : « drim_production

Date:t& 0] 2023
o Oniwecs fo8 (037e}

SIS = T 7]
Harga Satuan Tota

Z30, 003

-

)

7

Tanda Terima

3. Godie Bag

DP

Sisa l

Total | 230 000
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a. Konsumsi

Snack Box

Nasi Box
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b. Transport Dosen

b. Transport Mahasiswa
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Kel

NO. NAMA PERHITUNGAN | i OTAL Total e
1| M Fikei . Rp- Rp30.000 |1 DA
2 | Vinny ) Rp- Rp30.000 |2 ([
3 | Dini - Rp- Rp 30.000 |3 :D_
4 | Fadel - Rp - Rp 30.000 4. ﬁ’(
5 | Nurul Latifa . Rp - Rp30.000 |5 —HL
JUMLAH Rp Rp 150.000
Pontianak, 14 September 2023

Pratika Linanda..S.Sy..M.M




4. Belanja Barang Operasional Lainnya
Sewa aula kantor Desa Punggur Kecil

— TOTAL | TANDL
NO. NAMA PERHITUNGAN PASAL 21 Tota TANGAN
Abu (Staf Kepala Y = Rp318.010 |1 C&"{;
1 Desa) i v

JUMLAH

Rp
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Ketua PKM

Pratika Linanda..S.Sy.M.M




Lampiran 2: Bukti Submit artikel hasil PKM

Q Search mail = ® @& @

€ B 0 ® 8 0 @ ®m D i 10f 1M > ma-~
[AKS] Pernyataan Naskah = nbox « a o
Idham Choliq <journal@um-surabaya.ac.id> 349PM (6hoursago) ¢ €
tome »

PRATIKA LINANDA:

Terima kasih untuk menyerahkan manuskrip, “The Edukasi Kepada UMKM Dan Masyarakat Dalam Membuat Produk Pangan Yang Memiliki Nilai Jual Dan
Gizi Tinggi di Desa Punggur Kecil, Sungai Kakap: Edukasi Kepada UMKM Dan Masyarakat Dalam Membuat Produk Pangan Yang Memiliki Nilai Jual Dan
Gizi Tinggi di Desa Punggur Kecil, Sungai Kakap" untuk Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada M Dengan sistem manajemen jurnal online yang
kami gunakan, Anda akan bisa melacak kemajuan naskah dalam proses editorial dengan login ke web site jurnal

URL Manuskrip: hitps./journal.um: baya.ac.id ithorD; (21120
Nama pengguna Penulis: 1pratikalinanda03

Jika Anda mempunyai pertanyaan, silakan hubungi saya. Terima kasih untuk mempertimbangkan jurnal ini sebagai tempat untuk karya Anda.

Idham Cholig
Aksiologiya http:/journal.um-surabaya.ac.
id/index. php/Aksiologiya

Lampiran 3: Draft Artikel
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Lampiran 4:

Dokumentasi kegiatan PKM, Surat Tugas dan Presensi Kehadiran Pelaksanaan PKM
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